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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran etika bisnis dalam
membentuk budaya kerja yang transparan dan berintegritas di lingkungan
organisasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi literatur (library research). Data diperoleh dari berbagai sumber
pustaka berupa jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku, artikel
ilmiah, serta referensi lain yang relevan dengan topik penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi, pengkajian, dan
penelaahan literatur yang berkaitan dengan etika bisnis, budaya kerja,
transparansi, integritas, dan budaya organisasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis memiliki peran penting dalam
menciptakan budaya kerja yang sehat, profesional, transparan, dan
berintegritas. Nilai-nilai etika yang diterapkan melalui kode etik,
kepemimpinan yang memberi teladan, keterbukaan informasi, serta
pengawasan yang adil mampu meningkatkan kejujuran, tanggung jawab,
disiplin kerja, dan kepercayaan dalam organisasi. Selain itu, budaya kerja
yang transparan dan berintegritas dapat meminimalkan terjadinya
penyimpangan serta memperkuat hubungan antar anggota organisasi.
Etika bisnis tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga
menjadi landasan penting dalam membangun budaya organisasi yang
profesional dan berkelanjutan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of business ethics in shaping a
transparent and integrity based work culture within organizations. The
research employed a qualitative approach using a literature review
(library research) method. Data were collected from various sources,
including national and international scientific journals, books, scholarly
articles, and other references relevant to the research topic. Data
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collection techniques were carried out through the identification, review,
and examination of literature related to business ethics, work culture,
transparency, work integrity and organizational culture. The results
indicate that the implementation of business ethics plays an important role
in creating a healthy, professional, transparent, and integrity-oriented
work culture. Ethical values implemented through codes of conduct,
exemplary leadership, information transparency, and fair supervision
systems can improve honesty, responsibility, work discipline, and trust
within organizations. Furthermore, a transparent and integrity-based
work culture can minimize unethical behavior and strengthen
relationships among organizational members. Business ethics functions
not only as a moral guideline but also as an essential foundation for
building a professional and sustainable organizational culture.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif menyebabkan
perhatian isu etika yang semakin meningkat. Etika bisnis tidak lagi dipandang sebagai unsur
pendukung, melainkan menjadi pilar utama yang menentukan legitimasi, reputasi, dan
keberlanjutan perusahaan. Kondisi tersebut tidak lepas dari pengaruh globalisasi,
perkembangan teknologi informasi, dan meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap
akuntabilitas dan tanggung jawab perusahaan. Dalam situasi tersebut, nilai-nilai etika menjadi
landasan dalam menjalankan aktivitas bisnis suatu perusahaan.

Dalam dunia organisasi bisnis di Indonesia, menurut penelitian Safitri dan Rizky
(2023), etika bisnis memiliki peranan penting dalam membentuk perilaku organisasi dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam perusahaan. Penerapan budaya etika bisnis
dinilai mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, meningkatkan tanggung jawab
kerja karyawan, serta mendukung terciptanya kinerja organisasi yang lebih baik. Penelitian
tersebut juga menegaskan bahwa budaya organisasi yang berlandaskan nilai etis dapat menjadi
dasar dalam membangun profesionalisme dan integritas kerja di lingkungan perusahaan.
Namun demikian, kajian mengenai pembentukan budaya kerja yang transparan dan
berintegritas melalui implementasi etika bisnis di Indonesia masih belum banyak dibahas
secara mendalam karena sebagian besar penelitian lebih berorientasi pada aspek kinerja
organisasi dan pengelolaan sumber daya manusia.

Bisnis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam suatu
organisasi atau perusahaan dengan tujuan memperoleh keuntungan melalui pengelolaan
sumber daya yang dimiliki. Namun, dalam perkembangan perusahaan tidak hanya berorientasi
pada pencapaian keuntungan semata, melainkan juga memperhatikan penerapan etika dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Etika bisnis berperan sebagai pedoman dalam
menentukan tindakan yang benar dan salah yang mengatur perilaku perusahaan dalam
hubungannya dengan berbagai pihak yang berkepentingan, seperti karyawan, konsumen,
masyarakat, dan lingkungan. Penerapan etika bisnis yang baik dapat memberikan dampak
positif bagi perusahaan, di antaranya meningkatkan citra dan kepercayaan masyarakat,
membangun loyalitas pelanggan, menjaga hubungan yang harmonis dengan para pemangku
kepentingan, serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan kondusif (Aidatul Fitriyah,
2025).
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Etika bisnis merupakan kajian yang menekankan penerapan nilai moral dalam perilaku
individu dan kebijakan perusahaan. Konsep ini tidak hanya menuntut kepatuhan pada hukum,
tetapi juga mendorong pengambilan keputusan yang adil, pantas, dan bertanggung jawab.
Penerapan etika bisnis mencakup tanggung jawab perusahaan terhadap seluruh pemangku
kepentingan, termasuk karyawan, konsumen, mitra, masyarakat, dan lingkungan (Mailissa,
2025). Penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis yang baik berkontribusi terhadap
meningkatnya loyalitas karyawan, kepercayaan internal dan eksternal, serta kinerja organisasi
(Adelia et al., 2025).

Budaya kerja yang transparan dan integritas merupakan salah satu bentuk penerapan
etika bisnis dalam organisasi. Transparansi dapat diartikan sebagai sikap keterbukaan
organisasi dalam menyampaikan informasi terkait aktivitas pengelolaan sumber daya publik
kepada pihak-pihak yang memerlukan. Keterbukaan tersebut menunjukkan bahwa setiap
informasi yang diberikan perlu disampaikan secara lengkap, benar, serta tepat waktu kepada
seluruh pihak yang berkepentingan (Hanisa et al., 2024). Sementara itu, Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), integritas adalah mutu, karakteristik, atau kondisi yang
menunjukkan keutuhan sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang menampilkan
kewibawaan dan kejujuran. Kedua aspek tersebut memiliki keterkaitan dalam membangun
kepercayaan, baik di lingkungan internal maupun eksternal organisasi.

Penelitian studi literatur ini memberikan pemahaman mengenai pentingnya penerapan
etika bisnis dalam membangun budaya kerja yang sehat dan profesional di lingkungan
perusahaan. Selain itu, penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam merumuskan
kebijakan manajemen yang mengutamakan transparansi, integritas, serta keberhasilan
organisasi secara berkelanjutan.

KAJIAN TEORI
Etika Bisnis

Etika bisnis bisa dipahami sebagai suatu prinsip yang mendasari perilaku suatu individu
dan organisasi dalam konteks ekonomi (Valasquez, 2018) dalam (Mulia and Hariadi 2026).
Definisi etika bisnis sebagai studi mengenai standar moral dan penerapannya dalam kebijakan,
institusi, dan perilaku bisnis, sehingga kegiatan bisnis tidak hanya berfokus pada keuntungan
semata namun juga harus di jalankan secara jujur, adil dan bertanggung jawab (Valasquez,
2012) dalam (Sagala et al. 2025). Sementara itu, (Bertens, 2013) dalam (Pusporini, Desmintari,
and Aryani 2022) memandang etika bisnis sebagai refleksi mengenai moralitas dalam kegiatan
ekonomi dan bisnis. Dengan memperhatikan norma dan etika yang berlaku di masyarakat. Hal
ini dilakukan agar terciptanya keberlanjutan usaha pada masa yang akan datang.

(Trevifio dan Weaver, 2001) pada (Utama et al. 2025) menjelaskan bahwa penerapan
etika dapat mengurangi perilaku yang tidak etis dalam suatu organisasi serta dapat
meningkatkan kesadaran karyawan untuk jujur melakukan pelaporan atas pelanggaran yang di
buat. Hal ini menunjukan bahwa suatu keberhasilan penerapan etika dipengaruhi oleh adanya
keadilan dan konsistensi dalam organisasi. Hal ini di perkuat dengan adanya temuan pada
penelitian (Kaptein, 2011) dalam (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta 2024) yang
mengembangkan Ethical Culture Questionnaire (ECQ), untuk mengukur budaya etis dalam
organisasi, yang meliputi meliputi kejelasan norma, keteladanan perilaku etis dari pimpinan,
keterbukaan informasi, serta kemampuan organisasi dalam mendeteksi dan memperbaiki
pelanggaran. Budaya etis yang kuat dinilai mampu mendorong perilaku jujur, meningkatkan
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kedisiplinan terhadap aturan, dan mengurangi tindakan tidak etis dalam organisasi.

Budaya Kerja Transparan dan Berintegritas

Menurut (Robbins & Judged, 2020) dalam (Anggita Ratna 2025) budaya organisasi
merujuk pada sistem nilai, norma, dan makna bersama yang dianut oleh anggota organisasi,
yang membentuk identitas unik dan membedakannya dari organisasi lainnya. Secara
konseptual, budaya kerja adalah sistem nilai dan norma yang mempengaruhi perilaku anggota
organisasi.

Budaya kerja bukan hanya sekedar aturan tertulis untuk di ikuti namun juga ini bisa
menjadi penuntun cara kelompok bekerja, berfikir dan bertindak. Menurut (Triguno, 2004)
dalam (Nunes et al. 2021) budaya kerja merupakan suatu prinsip yang didasari oleh pandangan
hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi kebiasaan dan pendorong dalam kehidupan suatu
kelompok yang tercermin dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat serta pandangan
dan tindakan dalam bekerja. Dalam hal ini maka budaya kerja dapat berfungsi ganda sebagai
nilai yang menyatukan sebuah organisasi dan sebagai pembentuk perilaku disiplin serta
tanggung jawab.

Transparansi merupakan suatu hal yang penting dalam sebuah organisasi ataupun
perusahaan, hal ini dikarenakan berkaitan dengan keterbukaan akan informasi kepada semua
pihak yang membutuhkan. Dengan adanya transparansi informasi dapat di sampaikan secara
jelas dan jujur sehingga dapat menimbulkan rasa percaya antar satu sama lain serta dapat
mengurangi kemungkinan adanya salah paham antara anggota. Adanya keterbukaan,
keterlibatan, dan kemudahan akses bagi pemangku kepentingan perusahaan demi menaikkan
nilai perusahaan tersebut. Keterbukaan dan kemudahan mendapatkan informasi memberikan
rasa adil dan aman bagi pemangku kepentingan perusahaan (Sudarwati 2018).

Integritas merupakan salah satu nilai yang membentuk karakter suatu individu dan
organisasi. Dalam konteks organisasi, integritas mencakup konsistensi antara nilai yang dianut,
kebijakan yang diterapkan, dan perilaku dalam keseharian kerja. Integritas yang kuat menjadi
hal utama dalam mencegah berbagai bentuk penyimpangan. (Marice & Urbanus, 2022) pada
(Aminudin et al. 2026) membuktikan bahwa implementasi nilai integritas dan tanggung jawab
mampu membentuk perilaku kerja yang jujur dan disiplin. Transparansi berkaitan erat dengan
prinsip Good Corporate Governance (GCG), yang menuntut adanya keterbukaan,
akuntabilitas, dan kejelasan informasi. Transparansi, dan integritas merupakan konsep yang
saling berkaitan dalam membentuk budaya kerja organisasi. Penerapan etika bisnis yang
konsisten dapat mendorong terciptanya keterbukaan informasi, komunikasi yang jujur, serta
tanggung jawab dalam menjalankan aktivitas kerja. Transparansi yang diterapkan dalam
organisasi kemudian akan memperkuat integritas individu maupun kelompok sehingga dapat
meminimalkan terjadinya penyimpangan dan perilaku tidak etis dalam lingkungan kerja.
Dengan demikian, etika bisnis tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga
sebagai landasan dalam membangun budaya kerja yang transparan dan berintegritas (Nasution
2021)

Budaya Organisasi
Budaya organisasi adalah keyakinan, asumsi, dan norma yang dikuti bersama oleh
seluruh anggota organisasi, yang membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



4444

menjalankan pekerjaan. (Setiawan & Yuliani, 2022) pada (Indra 2025) berpendapat bahwa
etika organisasi merupakan seperangkat nilai moral, prinsip, dan norma yang menjadi panduan
perilaku individu dalam organisasi. Etika tidak hanya berfungsi mengatur perilaku karyawan,
tetapi juga membentuk arah kebijakan manajerial manajerial agar sejalan dengan integritas,
kejujuran, dan tanggung jawab.

Budaya organisasi memiliki peran penting dalam membentuk perilaku dan pola kerja
anggota organisasi. Budaya organisasi yang kuat dapat menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung penerapan nilai-nilai etika, keterbukaan, serta tanggung jawab dalam bekerja.
Selain itu, budaya organisasi juga berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan sikap dan
tindakan anggota organisasi dalam menghadapi berbagai situasi kerja. Dengan adanya budaya
organisasi yang baik, maka transparansi dan integritas dalam lingkungan kerja akan lebih
mudah diterapkan sehingga dapat menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan professional
(Nugraha & Haris Muchtar 2025)

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa etika bisnis
memiliki peran penting dalam membentuk budaya kerja yang transparan dan berintegritas.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara etika bisnis
dengan transparansi dan integritas dalam lingkungan organisasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif melalui metode studi
literatur (library research). Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber pustaka, seperti
jurnal ilmiah nasional maupun internasional terindeks Sinta/Google Scholar/DOAIJ/Scopus,
buku, artikel ilmiah, serta referensi lain yang relevan dengan topik penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menelaah
berbagai literatur yang berkaitan dengan etika bisnis, budaya kerja, transparansi, dan integritas
serta budaya organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Etika Bisnis dalam Organisasi

Etika bisnis memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk perilaku individu
maupun organisasi dalam lingkungan kerja. Etika bisnis merupakan perilaku yang
mengevaluasi tindakan benar atau salah dan tindakan baik atau buruk agar kebijakan yang
diputuskan lebih bijaksana (Wati et al. 2023). Etika bisnis tidak hanya dipahami sebagai aturan
moral yang mengatur benar atau salah dalam kegiatan usaha, tetapi juga menjadi pedoman
utama dalam menciptakan budaya kerja yang sehat, profesional, dan bertanggung jawab.
Berdasarkan berbagai jurnal yang dianalisis, penerapan etika bisnis mampu membentuk pola
perilaku kerja yang lebih disiplin, jujur, serta memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi
terhadap pekerjaan dan organisasi. Saputra (2023) dalam (Nurfadia, 2025) menjelaskan bahwa
etika bisnis meliputi pertimbangan moral dalam menentukan tindakan dan pengambilan
keputusan di dunia usaha, sekaligus memperhatikan konsekuensi yang ditimbulkan bagi para
pemangku kepentingan, termasuk konsumen, karyawan, pemegang saham, lingkungan, serta
masyarakat umum.
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Transparansi dalam Budaya Kerja

Transparansi merupakan salah satu peran penting dalam membangun budaya kerja yang
profesional dan terpercaya dalam organisasi. Transparansi berasal dari kata transparant yang
memiliki arti jelas, nyata dan bersifat terbuka. Istilah transparansi dapat diartikan sebagai
kejelasan atau keterbukaan informasi (Trisakti et al. 2021). Dalam lingkungan organisasi,
transparansi dapat diwujudkan melalui keterbukaan dalam pengambilan keputusan,
penyampaian informasi perusahaan, pembagian tugas kerja, serta pertanggungjawaban
terhadap setiap kebijakan yang diterapkan.

Integritas sebagai Dasar Budaya Kerja

Integritas merupakan nilai utama yang sangat penting dalam membentuk budaya kerja
yang baik dalam organisasi. Menurut Sri Redjeki & Heridiansyah (2013) dalam (Kurniati,
2023) integritas merupakan gambaran dari suatu kepribadian seseorang secara keseluruhan
dalam proses pembentukan perilaku yang menjadi lebih baik. Integritas berhubungan juga
dengan kinerja, suatu pencapaian hasil yang baik akan selalu menjunjung tinggi kejujuran serta
memperhatikan nilai-nilai moral lainnya. Dalam praktiknya, integritas dapat terlihat melalui
sikap jujur, konsisten, disiplin, bertanggung jawab, serta mampu menjalankan pekerjaan sesuai
dengan aturan dan norma yang berlaku. Selain itu, diperkuat oleh penelitian (Setyadi, 2025)
bahwa Membangun budaya kerja yang berintegritas dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai
etika ke dalam setiap kebijakan dan prosedur organisasi. Sebagai contoh, dalam proses
rekrutmen, pemimpin yang memiliki integritas akan memastikan bahwa seleksi dilakukan
secara adil, terbuka, dan bebas dari praktik diskriminasi maupun nepotisme. Begitu pula dalam
evaluasi kinerja, penilaian terhadap karyawan dilakukan secara objektif berdasarkan prestasi
dan kontribusi yang diberikan, bukan karena kedekatan pribadi atau faktor lain yang tidak
berkaitan dengan pekerjaan. Melalui penerapan kebijakan tersebut, organisasi dapat menjaga
integritas sekaligus mempertahankan reputasi positif di mata publik. Oleh karena itu, integritas
menjadi nilai penting dalam membangun budaya kerja yang profesional, jujur, dan bertanggung
jawab, sehingga mampu meningkatkan kinerja serta menjaga kepercayaan dan reputasi
organisasi.

Hubungan Etika Bisnis dengan Budaya Kerja Transparan dan Berintegritas

Berdasarkan hasil pembahasan dari berbagai literatur yang dianalisis, dapat diketahui
bahwa etika bisnis memiliki hubungan yang sangat erat dengan pembentukan budaya kerja
yang transparan dan berintegritas dalam organisasi. Etika bisnis menjadi dasar utama dalam
membentuk perilaku kerja yang jujur, terbuka, disiplin, dan bertanggung jawab. Nilai-nilai
etika yang diterapkan secara konsisten dalam organisasi mampu menciptakan budaya kerja
yang lebih profesional dan harmonis karena setiap anggota organisasi memiliki pedoman yang
jelas dalam bertindak dan mengambil keputusan.

Penerapan etika bisnis juga berpengaruh terhadap terciptanya transparansi dalam
organisasi. Nilai keterbukaan dan kejujuran yang terdapat dalam etika bisnis mendorong
organisasi untuk menyampaikan informasi secara jelas dan akurat kepada seluruh pihak yang
berkepentingan. Transparansi yang diterapkan dalam organisasi kemudian akan memperkuat
integritas individu maupun kelompok karena setiap tindakan dan keputusan yang diambil dapat
dipertanggungjawabkan secara moral maupun profesional. Penerapan etika dalam kegiatan
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bisnis berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, menjaga
hubungan saling percaya antarindividu di dalam perusahaan, serta mendukung peningkatan
efisiensi kinerja organisasi. Selain itu, etika bisnis juga berkontribusi dalam membangun dan
memperkuat citra positif perusahaan di mata berbagai pihak. Dengan demikian, etika bisnis
dapat dipahami sebagai seperangkat nilai yang berkaitan dengan moralitas, kehidupan sosial,
hak dan kewajiban, serta prinsip dan aturan yang menjadi pedoman dalam menjalankan
aktivitas perusahaan (Yulia, 2023).

KESIMPULAN

Etika bisnis memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk budaya kerja yang
transparan dan berintegritas dalam suatu organisasi. Etika bisnis menjadi pedoman moral yang
mengatur perilaku individu maupun organisasi agar mampu menjalankan aktivitas kerja secara
jujur, adil, bertanggung jawab, dan profesional. Penerapan nilai-nilai etika dalam organisasi
terbukti mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, harmonis, dan kondusif
sehingga dapat meningkatkan kualitas hubungan kerja antaranggota organisasi maupun dengan
pihak eksternal perusahaan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa transparansi merupakan salah satu faktor
penting dalam membangun budaya kerja yang profesional dan terpercaya. Transparansi
berkaitan dengan keterbukaan organisasi dalam menyampaikan informasi secara jelas, akurat,
dan bertanggung jawab kepada seluruh pihak yang berkepentingan. Organisasi yang
menerapkan prinsip transparansi cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi
karena setiap kebijakan dan keputusan dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka. Selain
itu, transparansi juga mampu meminimalkan terjadinya konflik internal, penyalahgunaan
wewenang, dan berbagai bentuk perilaku tidak etis dalam lingkungan kerja.

Selain transparansi, integritas menjadi nilai utama yang mendukung terciptanya budaya
kerja yang disiplin dan bertanggung jawab. Integritas mencerminkan kesesuaian antara nilai,
ucapan, dan tindakan individu maupun organisasi dalam menjalankan aktivitas kerja.
Organisasi yang memiliki budaya integritas yang kuat akan lebih mampu mencegah tindakan
kecurangan, manipulasi, dan penyimpangan lainnya sehingga dapat menjaga reputasi serta
keberlanjutan perusahaan di tengah persaingan bisnis yang semakin berkembang.

Ketiga aspek yang saling berkaitan yaitu etika bisnis, transparansi, dan integritas
membentuk budaya organisasi yang sehat dan berkelanjutan.

Dengan demikian, etika bisnis, transparansi, dan integritas merupakan tiga aspek yang
saling berkaitan dalam membentuk budaya organisasi yang sehat dan berkelanjutan. Penerapan
etika bisnis secara konsisten dapat meningkatkan profesionalisme kerja, memperkuat
kepercayaan internal maupun eksternal organisasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang
lebih disiplin dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus memperkuat
penerapan etika bisnis melalui kode etik perusahaan, pengawasan internal, pendidikan etika
kerja, serta keteladanan pimpinan agar budaya kerja yang transparan dan berintegritas dapat
terwujud secara optimal dan mampu mendukung keberhasilan organisasi dalam jangka
panjang.
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